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ABSTRAK

Asupan alkohol yang berlebih dapat meningkatkan resiko hipertensi. Dampak konsumsi alkohol
beragam pada setiap orang tergantung pada durasi konsumsi dan jumlah alkohol yang dikonsumsi.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan konsumsi alkohol dengan
kejadian hipertensi. Penelitian ini merupakan penelitian observasional. Subjek penelitian yaitu laki-
laki yang berusia 35-59 tahun. Jumlah sampel sebanyak 98 yang dihitung dengan menggunakan
rumus Lemeshow. Variabel penelitian yaitu lama konsumsi alkohol, jumlah alkohol yang dikonsumsi
dan kejadian hipertensi. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara lama konsumsi alkohol dengan
kejadian hipertensi pada laki-laki usia 35-59 tahun di Puskesmas Paceda kota Bitung (p= 0,000).
Semakin lama konsumsi alkohol maka semakin tinggi tekanan darah (nilai r positif). Keeratan
hubungan masuk kategori sedang (r= 0,435). Selanjutnya, ditemukan juga adanya hubungan yang
bermakna antara jumlah konsumsi alkohol dengan kejadian hipertensi pada laki-laki usia 35-59 tahun
di Puskesmas Paceda kota Bitung (p= 0,000). Semakin banyak konsumsi alkohol maka semakin tinggi
tekanan darah (nilai r positif). Keeratan hubungan masuk kategori sedang (r= 0,463). Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu adanya hubungan antara kebiasaan konsumsi alkohol dengan kejadian
Hipertensi. Berdasarkan hal ini maka diperlukan tindakan pengendalian konsumsi alkohol melalui
kebijakan pembatasan peredaran minuman beralkohol di kota Bitung.

Kata Kunci: Kebiasaan konsumsi alkohol, Kejadian Hipertensi, Puskesmas Paceda

ABSTRACT

Excess alcohol intake can increase the risk of hypertension. The impact of alcohol consumption varied
on each person depend on the duration of consumption and the amount of alcohol consumed. The
purpose of this research is to know the relation between alcohol consumption habits with occurrence
of hypertension. This research is observational research. The subject of research, namely men aged
35-59 years. The number of samples as much as 98 that is calculated by using the formula Lemeshow.
Research variables i.e. long consumption of alcohol, the amount of alcohol consumed and the
incidence of hypertension. Data analysis using the Spearman Rank test. The results showed that there
is a meaningful relationship between the old alcohol consumption with the incidence of hypertension
in men aged 35-59 years in the health Paceda the town of Bitung (p = 0.000). The longer the
consumption of alcohol then the higher blood pressure (positive r value).Closeness relations go in the
category medium (r = 0.435). Furthermore, also found the existence of a meaningful relationship
between the amount of alcohol consumption with incident hypertension in men aged 35-59 years in the
health Paceda the town of Bitung (p = 0.000). The more alcohol consumption then the higher blood
pressure (positive r value). Closeness relations go in the category medium (r = 0.463). The
conclusions of this study, namely the existence of a relationship between alcohol consumption habits
with occurrence of hypertension. Based on this then required control measures of alcohol consumption
through policy restrictions on the circulation of alcoholic drinks in the town of Bitung.
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PENDAHULUAN jumlah kematian 17,5 juta orang setiap
Hipertensi menjadi salah satu penyebab tahunnya. Prevalensi hipertensi akan terus
kematian dengan jumlah 9,4 juta dari mengalami  peningkatan dan  telah
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diprediksi bahwa pada tahun 2025 lebih
dari 1,5 miliar orang akan menderita
hipertensi. (WHO, 2016).

Prevalensi hipertensi di Indonesia
yang telah didapat melalui pengukuran
pada usia > 18 tahun sebesar 25,8%.
Prevalensi hipertensi di Sulawesi yang
telah didapat melalui pengukuran pada
umur > 18 tahun sebanyak 27,1%.
Prevalensi hipertensi pada umur >18 tahun
di Indonesia yang didapat melalui jawaban
pernah didiagnosis tenaga kesehatan
sebanyak 9,4%, sedangkan yang pernah
didiagnosis tenaga kesehatan atau sedang
minum obat hipertensi sendiri sebesar
9,5%. Jadi, terdapat 0,1% penduduk yang
minum obat sendiri. Berdasarkan hasil
wawancara dan pengukuran, bahwa
responden yang mempunyai tekanan darah
tinggi tetapi sedang minum obat hipertensi
sebesar 0.7%. Jadi, prevalensi hipertensi
di Indonesia sebesar 26,5 persen (25,8% +
0,7 %) (Riskesdas, 2013).

Hipertensi bisa menyebabkan
masalah kesehatan lainnya seperti PJK.
Hal inilah yang seringkali ditakuti oleh
masyarakat pada umumnya. Orang yang
menderita Hipertensi 5,6x lebih berisiko
menderita PJK (Nelwan et al, 2017).
Menurut Amisi et al (2018), penderita
hipertensi 2,6x lebih berisiko menderita
PJK.

Berdasarkan data Centers for
Disease Control and Prevention (CDC)
untuk kasus hipertensi yang paling banyak
terdapat pada laki-laki, vyaitu 31,0%
dibandingkan pada perempuan, yaitu
29,7% (CDC, 2017). Berdasarkan
presentase pengunjung Poshindu PTM dan
Puskesmas, mereka yang mengkonsumsi
minuman beralkohol di Provinsi, Sulawesi
Utara sebesar 7,7% sedangkan menurut
jenis kelamin lebih banyak pada laki-laki
(1,8%). Berdasarkan sistem informasi
surveilans PTM, prevalensi hipertensi
menurut kelompok umur yang paling
banyak pada kelompok umur 35-59 tahun
sebanyak 73.639 kasus. Data konsumsi
minuman beralkohol pada umur 35-49
tahun, yaitu 7,7% (Kemenkes RI, 2017).

Semakin  tingginya  konsumsi
masyarakat Sulawesi Utara karena adanya
pergeseran  kebiasaan dan  budaya
masyarakat ~ Sulawesi Utara  dan
masyarakat ~ Etnis  Minahasa  pada
umumnya (Nelwan et al, 2018).

Pada tahun 2015 kasus hipertesi di
Kota Bitung sebanyak 6841 kasus. Tahun
2016 mengalami peningkatan menjadi
12.178 kasus. Tahun 2017, kasus
hipertensi menjadi 12.347 kasus. Kasus
hipertensi  tertinggi  ditemukan  di
Puskesmas Paceda sebanyak 3650 kasus
(Dinkes Kota Bitung, 2015-2017). Tujuan

penelitian ini yaitu untuk menganalisis
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hubungan antara kebiasaan konsumsi digunakan, yaitu alat pengukur tekanan
alkohol dengan kejadian hipertensi pada darah  (Sphymomanometer), stetoskop,
laki-laki usia 35-59 tahun di Puskesmas dan kuesioner. Variabel penelitian yaitu
Paceda kota Bitung. kebiasaan minum alkohol (waktu dan

jumlah konsumsi alkohol) dan kejadian

METODE PENELITIAN hipertensi. Analisis data yang digunakan
Penelitian ini  menggunakan metode adalah analisis univariat dan bivariat.
Observasional dengan pendekatan Cross- Sebelum melakukan analisis data bivariat,
sectional study. Penelitian ini dilakukan di maka perlu dilakukan terlebih dahulu uji
Puskesmas Paceda kota Bitung pada bulan normalitas data. Uji normalitas dilakukan
Agustus-November 2018. Populasi dari dengan menggunakan uji Kolmogorov-
penelitian ini yaitu laki-laki usia 35-59 Smirnov. Hasil uji ditemukan bahwa data
tahun yang datang berobat di Puskesmas tidak terdistribusi normal  sehingga
Paceda kota Bitung sebanyak 1823 orang. analisis data menggunakan uji korelasi
Jumlah sampel yang digunakan dalam Spearman Rank.

penelitian yaitu 98 orang. Instrumen yang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji data variabel penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Antara Kebiasaan Konsumsi Alkohol dengan Kejadian Hipertensi

Variabel r Nilai-p

g S
Data pada Tabel 1 menunjukkan masuk Kkategori sedang (nilai r= 0,435).
bahwa nilai-p yang didapat yaitu sebesar Hasil penelitian ini  sama dengan
0,001 yang menandakan bahwa terdapat penelitian yang dilakukan Komalling, dkk
hubungan yang bermakna antara lama (2013), pada lama konsumsi alkohol
konsumsi  alkohol dengan kejadian selama >10 tahun berjumlah 139
hipertensi. Berdasarkan nilai r maka responden, dimana dalam hasil uji statistik
diperoleh arah hubungan positif (semakin Chi-square menunjukkan terdapat
lama konsumsi alkohol maka semakin hubungan yang bermakna antara lama

tinggi tekanan darah dan sebaliknya) dan

Kebiasaan Konsumsi Alkohol dan Kejadian Hipertensi pada Laki-Laki
Usia 35-59 Tahun di Kota Bitung



Jurnal KESMAS, Vol 7 No. 5, 2018

konsumsi  alkohol dengan kejadian
hipertensi (p = 0,000).

Hasil yang berbeda juga didapat
pada penelitian yang dilakukan Pinontoan,
dkk (2017) dimana dalam hasil uji Chi-
square menunjukkan tidak terdapat
hubungan antara konsumsi minuman
beralkohol dengan kejadian hipertensi
dengan nilai p = 0,785 (>0,05).

Hasil penelitian dari Buntaa et al
(2018) menunjukkan bahwa penderita
hipertensi lebih banyak dialami oleh
responden yang berjenis kelamin laki-laki.
Selain itu, ditemukan paling banyak pada
umur 40-50 tahun. Penderita Hipertensi
ditemukan berisiko menderita PJK.
Penelitian dari Nelwan (2011)
menunjukkan bahwa penderita PJK paling
banyak berjenis kelamin laki-laki.

Minuman beralkohol yang
mengandung etanol memiliki dampak bagi
kesehatan bila dikonsumsi secara rutin.
Pengaruh yang ditimbulkan karena
mengkonsumsi  alkohol, berupa efek
jangka pendek, yaitu badan terasa santai
kehilangan, pengendalian diri, padangan
kabur, bicara tidak jelas, mual, muntah,
kehilangan kesadaran, pergerakan badan
yang tidak terkendali. Untuk pengaruh
jangka panjang, Vyaitu perut terasa
terbakar, kerusakan hati, kerusakan
jantung, stroke, kanker saluran

pencernaan, tekanan darah

tinggi/hipertensi, impotensi, gangguan
penernaan, kehilangan daya ingat,
kebingungan/depresi  (Anonim, 2012).
Peningkatan konsumsi alkohol dalam
jangka waktu vyang lama dapat
berpengaruh pada peningkatakan kadar
kortisol dalam darah sehingga aktivitas
renin-angiotensin dan aldosteron akan
meningkat, jika RAAS meningkat maka
kenaikan tekanan darah terjadi (Gray et
al., 2005).

Selanjutnya  ditemukan  bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara
jumlah rata-rata konsumsi alkohol dengan
(p=0,001).

Berdasarkan nilai r maka diperoleh arah

kejadian hipertensi
hubungan positif (semakin banyak jumlah
konsumsi alkohol maka semakin tinggi
tekanan darah dan sebaliknya) dan masuk
kategori sedang (nilai r= 0,463).

Hasil yang sama juga terdapat pada
penelitian yang dilakukan Jayanti, dkk
(2017) dimana pada uji korelasi spearman
atau spearman rho menunjukkan terdapat
hubungan yang bermakna antara variabel
jumlah konsumsi minuman beralkohol
dengan kejadian  hipertensi  dengan
korelasi yang cukup kuat, yaitu 0,566
dengan nilai p=0,000.

Hasil yang berbeda didapat pada
penelitian yang dilakukan Sulistiowati,

(2010) diperoleh bahwa dari 69 responden
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yang menderita hipertensi, sebanyak 62
responden  (89,9%) tidak  beresiko
(mengkonsumsi alkohol kurang dari sama
dengan 6 gelas /minggu), dimana dalam
hasil uji Kai Kuadrat menunjukkan tidak
terdapat hubungan antara mengkonsumsi
alkohol dengan hipertensi dengan nilai p =
0,189 (>0,05).

Alkohol bila dikonsumsi sedikitnya
dua kali per hari, tekanan darah sistolik
naik kira-kira 1,0 mmHg dan tekanan
darah diastolik naik 0,5 mmHg per satu
kali minum. Peminum harian ternyata
mempunyai tekanan darah sistolik lebih
tinggi, yaitu 6,6 mmHg dan tekanan
diastolik 4,7 mmHg dibandingkan dengan
peminum sekali seminggu berapapun
jumlah total alkohol yang diminum setiap
minggunya (Patmawinata, 2001).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan vyaitu terdapat hubungan
antara konsumsi alkohol dan jumlah
konsumsi  alkohol dengan kejadian
hipertensi pada laki-laki usia 35-59 tahun
di puskesmas Paceda Kkota Bitung.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka
masyarakat diharapkan perlu mengontrol
tekanan darah secara teratur, dapat
menerapkan pola hidup sehat,
mengendalikan konsumsi alkohol. Selain

itu, diharapkan untuk lebih meneliti

faktor-fakor lain yang berhubungan
dengan kejadian hipertensi, seperti usia,
jenis kelamin, genetik, konsumsi garam
berlebih, kolesterol, obesitas, merokok,
stress, dan kurang olahraga. Apabila akan
meneliti penelitian yang sama diharapkan
untuk mengkaji lebih spesifik mengenai
lama konsumesi, rata-rata konsumsi, kadar

konsumsi, dan jenis minuman alkohol.
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